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ABSTRAK

PENGARUH PENGELUARAN PEMERINTAH DI SEKTOR
PENDIDIKAN DAN KESEHATAN TERHADAP
PENGENTASAN KEMISKINAN
DI SUMATERA SELATAN

Oleh :

Fitria Wandira

Tujuan dari skripsi ini adalah untuk menggambarkan pengaruh pengeluaran
pemerintah di sektor pendidikan dan kesehatan sebagai indikator kemiskinan di
Provinsi Sumatera Selatan. Data yang digunakan adalah perkembangan persentase
pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan dan kesehatan, persentase penduduk
miskin di Sumatera Selatan periode 2002 sampai 2012. Studi ini menunjukkan bahwa
(a) pada umumnya, di tahun 2002 hingga 2012, pola persentase pengeluaran
pemerintah di sektor pendidikan dan kesehatan dan persentase penduduk miskin di
Sumatera Selatan menunjukkan tren positif. Artinya, peningkatan pengeluaran
pemerintah pada sektor pendidikan dan kesehatan diikuti oleh tidak hanya
peningkatan pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan dan kemiskinan tetapi juga
oleh penurunan persentase dari populasi penduduk miskin. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pertama belanja pemerintah bidang pendidikan dan belanja
pemerintah bidang kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan.

Kata kunci : belanja pemerintah sektor pendidikan, belanja pemerintah
sektor kesehatan, kemiskinan.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF GOVERNMENT EXPENDITURE IN HEALTH AND
EDUCATION SECTORS ON THE POVERTY REDUCTION IN SOUTHERN
SUMATERA

By:
Fitria Wandira; Prof. Dr. H. Didik Susetyo, M.Si.;Drs. Tatang A.Madjid,
M.A.,Ph.D.

This study was aimed at describing the influence of government expenditure in
health and education sectors on the poverty reduction in Southern Sumatera. The
data were the percentage of government expenditure in health and education and
the percentage of poor people in Southern Sumatera in 2002-2012. This study
showed that (a) generally, in 2002 — 2012, there was a positive trend in the
government expenditure in health and education sectors in Southern Sumatera. In
other words, the increase in the government expenditure in health and education
sectors did not only cause the increase in the government expenditure in education
poverty, but also the decrease in the percentage of poor people in Southern
Sumatera. This study also showed that the government expenditure in health and
education had a positive and significant influence on the poverty reduction.

Keywords: Government expenditure in education sector, government
expenditure in health sector, poverty

by,

an P.J.,M.Pd.
Email: hariswan@yahoo.com
Language Laboratory, Graduate School of Sriwijaya University
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BAB I

Pendahuluan

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pelaksanaan kebijakan otonomi daerah didasarkan pada pertimbangan bahwa
daerahlah yang lebih mengetahui potensi sumber daya dan standar pelayanan yang
dibutuhkan bagi masyarakat di daerahnya, sehingga pemberian otonomi daerah
diharapkan dapat memacu pertumbuhan ekonomi daerah dan mempercepat
pengentasan kemiskinan dan tercapainya kesejahteraan masyarakat di daerah

tersebut.

Adanya peningkatan dana desentralisasi melalui pengelolaan pajak daerah,
retribusi daerah, serta penggalian potensi sumber daya daerah setiap tahunnya
diharapkan dapat mendorong peningkatan laju pertumbuhan ekonomi. Laju
pertumbuhan ekonomi daerah dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh
pembangunan manusia. Pada hakekatnya pembangunan adalah pembangunan
manusia, sehingga perlu diprioritaskan alokasi belanja untuk keperluan ini dalam

penyusunan anggaran ( Adi, 2009 : 23 ).

Alokasi belanja dalam rangka peningkatan pembangunan manusia akan
meningkatkan pula tingkat kesejahteraan masyarakat. Peningkatan pembangunan
manusia dapat dicermati dari besar kecilnya indeks pembangunan manusia (IPM).
Apabila IPM mengalami peningkatan, maka dapat diduga bahwa tingkat
kesejahteraan masyarakat juga akan mengalami peningkatan. Jika tingkat

kesejahteraan masyarakat meningkat, pada gilirannya penduduk miskin menjadi



semakin berkurang baik dari segi jumlah maupun kualitasnya. Kinerja
pembangunan ekonomi Provinsi Sumatera Selatan dalam beberapa tahun ini,
secara umum dapat di katakan sangat membanggakan dengan tingkat
pertumbuhan ekonomi selama beberapa tahun terakhir ini sangatlah tinggi,
walaupun mengalami penurunan di masa krisis. Tetapi tingkat pertumbuhan yang
tinggi tersebut masih menyisakan sejumlah persoalan diantaranya kemiskinan dan

rendahnya pembangunan manusia.

Table 1.1 Perkembangan Persentase Penduduk Per Kabupaten/Kota
Sumatera Selatan Tahun 2002-2012

Kabupaten/Kota
ny 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012
Regency/Municipality
(1) _ @ @) (4) (5) (6) (U] (8 (9 (10)  (11) (12

. 8&3" Komering 1789 1816 1759 461 1569 1464 1317 1228 1158 11,19
02. Ogan Komering llir 243 2202 2447 1741 2250 1767 1617 1598 1506 1453
03. Muara Enim 2418 2234 2203 1407 1987 1798 159 1451 1371 1321
04. Lahat 3008 2961 2957 1631 2809 2321 2098 1902 1792 1745
05. MusiRawas 3585 3540 3482 1669 3293 2427 2140 1938 1825 1767
06. Musi Banyuasin 3720 3639 3628 1718 3360 2545 2276 2006 1899 1829
07. Banyuasin 280 2086 2022 1493 1772 1538 1372 1239 1166 1127
08. OKU Sefatan = 3 - 588 678 1896 1456 1273 1153 1084 1049
09. OKU Timur - . - 1838 1031 1603 1212 995 981 923 898
10. Ogan liir - = - 2375 827 2157 1778 1565 1397 1318 1279
11. Empat Lawang - . . - - 2350 1837 1580 1473 1382 1336
12.  Palembang 975 957 935 1263 898 1666 1475 1500 1413 1359
13.  Prabumulih 1329 1241 118 123 557 1539 1393 1293 1219 1171
14. PagarAlam 1626 1491 1320 137 975 1023 966 981 924 900
15, Lubuk Linggau 1780 1642 1611 285 1425 1736 1512 1530 1443 1395

Sumatera Selatan 2249 2154 2092 2101 2471 1915 1767 1568 1480 1483 1348

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan 2002-2012.

Dapat dilihat pada Tabel 1.1 selama periode 2002 — 2012, menunjukkan
bahwa persentase penurunan penduduk miskin di Sumatera Selatan sangat
fluktuatif, kita dapat melihat adanya penurunan selama periode 2002 - 2004, yaitu
masing-masing secara berurutan mencapai 22,49 persen, 21,54 persen, 20,92

persen. Pada tahun 2005 - 2006 yang sempat mengalami peningkatan kembali




sebesar 21,01 persen dan 24,71 persen. Namun di tahun 2007 — 2010 persentase

penduduk menunjukkan penurunan kembali yang sangat signifikan yaitu 19,15

persen, 17,67 persen, 15,68 persen, 14,80 persen. Dan mengalami sedikit

peningkatan kembali di tahun 2011 yaitu meningkat sebesar 0,03 persen, dan pada

taun 2012 pemerintah dapat menekan angka persentase penduduk miskin di angka

13,48 persen. Secara Khusus, penurunan ini juga tercermin pada penurunan

persentase penduduk miskin di 6 Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan pada

periode yang sama. (Data dan Informasi Kemiskinan BPS, 2009)

Perkembangan Jumlah Penduduk Miskin Di Sumatera Selatan Per

Tabel 1.2

Kabupaten/Kota Tahun 2002-2012 (000 jiwa)

Kabupaten/Kota
o 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012
Regency/Municipality
0;1) (2) (3) (4) 5 (6) @) (8) (9) (10) (11) (12)
an
0. Komering Ulu 1957 2014 452 41 06 36 B4 9 A3
Ogan
02 Komering lc 200 2189 1616 a1 1827 127 12 1165 NS
03.  Muara Enim 147,0 1383 1403 1407 1285 1184 106,4 104,5 1004
04. Lahat 159,1 16,2 162,6 163,1 94,9 787 "3 705 67.7
05. MusiRawas 165,1 164,0 166,4 166,9 1603 1207 108 102,0 93,0
Musi
06. Banyuasin 1644 1844 113 g 86 185 189 1134 1089
07.  Banyuasin 156,4 1473 1495 1499 1368 124 1121 93,0 893
08. OKU Selatan - . - 58,8 67.8 61,2 477 421 36,7 35,2
09.  OKU Timur s s - 1028 103,1 90,7 69,6 57.7 59.9 57.6
10.  Ogan liir = % % 855 827 796 67.1 60,1 534 513
Empat
" Lok . i i i i 497 391 337 326 313
12. Palembang 1252 124.1 1259 1263 1244 2353 2118 2186 2100
13.  Prabumulih 16,5 15,8 155 123 10.0 209 19,1 210 202
14, Eaga; Alam 18,1 169 152 137 1.2 138 1.2 124 19
ubul
15, Linggau 206 280 284 285 6 N8 B/ N9 297
Sumatera Selatan  1.434,10 1.397,10 1.379,30 142900 144690 133180 124961 1.167.87 112573 107481 1.057,03
Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan : —

Dapat dilihat pada Tabel 1.2 bahwa pada tahun 2011 terdapat 4

Kabupaten/Kota yang jumlah penduduk miskinnya di atas 100 ribu jiwa, yaitu



Tabel 1.3 Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia Provinsi dan

Nasional Tahun 2002 — 2012

Provinsi 2002 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012
11. Aceh 66.0 687 6905 6941 7035 7076 71,31 7.7 72,16 72,51
12. Sumatera Utara 68,8 714 72,03 7246 72,78 7329 738 74,19 74,65 75,13
13. Sumatera Barat 67,5 70,5 71,19 71,65 7223 7296 73,44 7378 7428 747
14. Riau 69,1 722 7363 73,81 7463 7509 756 76,07 76,53 769
15. Jambi 67,1 70,1 7095 7129 7146 71,99 7245 72,74 733 73,78
16. Sumatcra Sclatan 66.0 696 7023 71,09 714 72,05 7261 7295 7342 7399
17. Bengkulu 66,2 699 71,00 7128 71,57 72,14 7255 7292 734 73,93
18. Lampung 65,8 684 6885 6938 6978 703 7093 71,42 7194 72,45
19. Kep. Bangka Belitung 65,4 696 7068 71,18 71,62 7219 7255 72,86 7337 73,78
20. Kepulauan Riau - 708 7223 72,79 73,68 74,18 7454 7507 7578 762
31. DKI Jakarta 75,6 758 76,07 7633 7659 77,03 7736 77,6 7797 7833
32. Jawa Barat 65,8 69,1 6993 7032 70,71 7L12 71,64 7229 72,73 73,11
33. Jawa Tengah 66,3 689 69,78 7025 7092 71,6 72,1 7249 7294 73,36
34. Yogyakarta 70,8 729 735 73,7 74,15 7488 7523 75,77 7632 76,75
35. Jawa Timur 64,1 66,8 6842 69,18 6978 7038 7106 7162 72,18 72,83
36. Banten 66,6 679 688 69,11 6929 69,7 70,06 7048 70,95 71,49
S1. Bali 67,5 69,1 69,78 70,07 70,53 7098 71,52 7228 7284 7349
52. Nusa Tenggara Barat 57,8 60,6 6242 6304 63,71 64,12 64,66 652 66,23 66,89
53. Nusa Tenggara Timur 60,3 62,7 63,59 6483 6536 66,15 66,6 6726 67,75 6828
61. Kalimantan Barat 62,9 654 662 6708 6753 6817 6879 69,15 69,66 70,31
62. Kalimantan Tengah 69,1 7,7 7322 7134 7349 73,88 7436 7464 7506 7546
63. Kalimantan Selatan 64,3 66,7 6744 67,75 6801 6872 693 6992 7044 71,08
64. Kalimantan Timur 70.0 722 7294 7326 73,77 7452 7511 7556 7622 76,71
71. Sulawesi Utara 71,3 734 7421 7437 7468 7516 7568 76,09 76,54 76,95
72. Sulawesi Tengah 64,4 673 6847 6885 6934 70,00 70,7 71,14 71,62 72,14
73. Sulawesi Selatan 65,3 678 68,06 6881 69,62 7022 7094 71,62 72,14 727
74. Sulawesi Tenggara 64,1 66,7 67,52 678 6832 69.00 6952 7000 70,55 71,05
75. Gorontalo 64,1 654 6746 6801 6883 6929 69,79 7028 7082 71731
76. Sulawesi Barat - 644 6572 6706 67,72 6855 69,18 69,64 70,11 70,73
81. Maluku 66,5 690 6924 6969 699 7038 7096 7142 71,87 7242
82. Maluku Utara 65,8 664 6695 6751 6782 6818 6863 6903 6947 6998
91. Papua Barat - 63,7 6483 6608 67,28 6795 6858 69,15 69,65 7022
94. Papua 60,1 609 62,08 62,75 6341 6400 64,53 6494 6536 6586
Indonesia (BPS) 65,8 68,7 6957 70,1 705 L1776 7227 72,77 7329

Catatan: Mulai tahun 2005, angka IPM Provinsi dan Kabu

koma
Sumber : www.bps.go.id

paten/Kota disajikan dalam dua digit atau dua desimal dibelakang

Kabupaten/Kota Ogan Komering Ilir dengan jumlah penduduk miskin 111,9 ribu

jiwa. Kabupaten/Kota Muara Enim dengan jumlah penduduk miskin yaitu


http://www.bps.go.id

sebanyak 100,4 ribu jiwa, Kabupaten/Kota Banyuasin dengan jumlah penduduk
miskin yaitu sebanyak 108,9 ribu jiwa, Kabupaten/Kota Palembang dengan
jumlah penduduk miskin terbanyak 210,0 ribu jiwa.Sedangkan untuk data
Provinsi Sumatera Selatan sendiri pada tahun 2012 menunjukkan penurunan yang
paling signifikan adalah tahun jumlah penduduk miskin terbanyak yaitu sebesar

1.057,03 ribu jiwa.

Walaupun dihadapkan pada angka kemiskinan yang cukup tinggi, namun
Sumatera Selatan memiliki kualitas sumber daya manusia (SDM) yang cukup
tinggi tercermin dari indeks pembangunan manusia (IPM) atau dikenal dengan
Human Development Index (HDI) yang dikeluarkan oleh United Nations
Development Programme (UNDP). Sumatera Selatan dalam empat tahun berturut

— turut menempati peringkat ke — 10 jika dibandingkan dengan provinsi lain.

Indeks pembanguanan manusia (IPM) merupakan salah satu cara untuk
mengukur taraf kualitas fisik dan non fisik penduduk. Kualitas fisik tercermin dari
angka harapan hidup; sedangkan kualitas non fisik (intelektualitas) melalui
lamanya rata-rata penduduk bersekolah dan angka melek huruf: dan
mempertimbangkan kemampuan ekonomi masyarakat yang tercermin dari nilai

purcashing power parity index (PPP).(dalam Azwini, Karomo dan Prijono, 1988 :
469).




Tabel 1.4 Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia di Sumatera

Selatan Tahun 2002-2012

IPM
Kabupaten/Kota ol
RegencyMunicipality 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012
(1) (2) ) (4) (5) (6) (7) (8) 9 @0 3an (12
o ﬁa" Komering g6 693 699 7236 7140 7192 7236 7314 7341 7401
o, gEEnKomenng g4 681 688 7006 6915 6964 7006 7061 7095 71,45
03. Muara Enim 64,0 681 687 7038 6942 6991 7038 7081 7131 7165
04 Lahat 65,1 672 676 7053 6935 6999 7053 7130 7167 7229
05. Musi Rawas 62,0 644 650 6733 6631 6677 67,33 67,89 6820 69,01
06. MusiBanyuasin 646 681 687 7113 6964 7054 7113 7181 7240 7315
07. Banyuasin - 667 672 6945 6860 6908 6945 6978 70,14 70,70
08. OKU Selatan 5 679 688 7102 7028 7066 71,02 7142 7168 7229
09.  OKU Timur - 651 654 6930 6814 6888 6930 6968 7024 7072
10. Ogan li . 656 660 6971 6817 6867 6917 6951 6991 7052
11.  Empat Lawang - - 6659 6815 6717 6768 6815 6861 6892 6969
12 Palembang 7.2 731 736 7583 7494 7549 7583 7623 7663 7738
13 Prabumulih ; 707 T4 7369 7251 7320 7369 7427 7481 7545
14, Pagar Alam : 695 699 7248 7170 7216 7248 7319 7351 7415
15, Lubuk Linggau - 658 6663 7018 6924 6969 7018 7056 71,00 7146
SumateraSelatan 660 660 687 696 7109 7140 7205 7261 7295 7342 7399

Sumber : Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Peningkatannya Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera

Selatan, 2003-2012, BPS Provinsi Sumatera Selatan

Dari Tabel di atas dapat dijelaskan bahwa indeks pembangunan manusia

selama kurun waktu 11 tahun yaitu dari tahun 2002-2012 tersebut terlihat

terjadinya peningkatan di setiap tahunnya dari 66,0-73,99.

Demikian juga dengan kondisi indeks pembangunan manusia di

Kabupaten/Kota, di mana pencapaian IPM di Kabupaten/Kota Ogan Komering

Ulu pada tahun 2012 sebesar 74,01 dan Kabupaten/Kota OKU menduduki

peringkat ke-4 jika dibandingkan dengan Kabupaten/Kota lainnya di Sumatera

Selatan. Secara umum, capaian IPM hampir seluruh Kabupaten/Kota di Sumatera

Selatan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun (BPS, 2009). Hal tersebut




dapat dilihat pada setiap tahunnya mengalami penurunan jumlah penduduk miskin
yang diikuti pula oleh persentase penduduk miskin, tapi tidak untuk IPM yang

mengalami peningkatan di setiap tahunnya.

1600 ~— s —._persentase ,i
1400 | Penduduk j
| Miskin |
1200 i i |
100 i —=—Jumla
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800 - | Miskin
|
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Gambar 1.1 Jumlah Penduduk Miskin, Persentase Penduduk Miskin dan
IPM di Sumatera Selatan

Dari gambar 1.1, dapat dilihat penurunan jumlah penduduk miskin di
Provinsi Sumatera Selatan terjadi setelah tahun 2006 hingga 2012. Dimana angka
penurunan jumlah penduduk miskin dari 1.446,90, 1.331,80, 1.331,80, 1.24961,
1.167,87, 1.125,73, 1.074,81 dan 1.057,03. Hal inj menunjukkan bahwa program

yang dijalankan oleh pemerintah berhasil dilaksanakan.



praktis peningkatan kapasitas dasar adalah upaya meningkatkan produktivitas

penduduk melalui peningkatan pengetahuan dan derajat kesehatan.

Dengan demikian sekurangnya ada dua sektor yang perlu diperhatikan
oleh pemerintah sehubungan dengan upaya memperluas kesempatan penduduknya
untuk mencapai hidup layak yaitu pendidikan dan kesehatan. Dalam hal ini bisa
terwujud melalui alokasi pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan dan
kesehatan. Dengan meningkatnya alokasi pengeluaran pemerintah di sektor publik
tersebut maka akan meningkatkan pula produktivitas penduduk. Peningkatan
produktivitas ini, pada gilirannya mampu meningkatkan pembangunan manusia
yang selanjutnya dengan sendirinya berdampak pada penurunan angka

kemiskinan.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pengeluaran di sektor
publik sangat bermanfaat untuk meningkatkan pembangunan manusia dan
mengurangi penduduk miskin, seperti penelitian yang telah dilakukan oleh antara

lain Gomanee (2003), Brata (2005) dan Chemingui (2007). (widodo, 2011 : 27)



Tabel 1.5 Perkembangan Alokasi Anggaran untuk Sektor Kesehatan dan

Pendidikan di Sumatera Selatan Tahun 2002-2013

Pendidikan Kesehatan

No Tahun Persen Persen
B R —_—
Besaran (Rp) ) esaran (Rp) %)

2002  27.214.660.000 3,58  13.008.990.000 1,71
2003  66.453.680.000 7,65 20.932.910.000 2,41
2004  52.131.230.802 498  86.200.249912 8722
2005  33.252.012.671 29,36 80.819.594.555 71,37
2006  99.259.111.751 6,28 50.928.158.559 3,22
2007  330.889.000.000 14,37 86.709.000.000 3,77
2008 244.562.670.696 15,69 132.007.435.674 8,47
2009 460.668.748.168 16,72 405.898.100.785 14,73
2010  593.359.468.067 18,4 420.048.822.739 13,02
2011  383.000.000.000 836 335.210.439.000 9,40
2012 276.066.331.000 5,82 270.122.788.000 5,7

12 2013 1.377.671.291.000 23,9 179.075.092.000 3,35
Sumber : Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera Selatan

TSV NA A WN -~

Dalam kurun waktu 2002 dan 2012, berdasarkan Tabel 1.4 data dari
Bappeda Provinsi Sumatera Selatan atas Laporan Alokasi Anggaran Dana
Pendidikan dan Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, terlihat bahwa
kecenderungan yang meningkat. Demikian pula dengan pengeluaran sektor publik
bidang pendidikan dan kesehatan di Provinsi Sumatera Selatan yang juga
menunjukkan kecenderungan yang meningkat. Realisasi pengeluaran publik
bidang pendidikan Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2012 sebesar Rp
276.066.331.000 meningkat jika dibandingkan dengan tahun 2006 Rp
99.259.111.751. Namun jika perbandingan dilihat pada tahun 2010, di tahun 2012
mengalami penurunan anggka besaran alokasi anggaran di sektor pendidikan dari

Rp. 593.359.468.067 pada tuhun 2010 menurun jadi Rp. 276.066.331.000.

Begitu juga yang ditunjukkan pada persentase pengeluaran bidang



pendidikan terhadap jumlah belanja (Belanja Operasi, Belanja Modal, dan Belanja
Tak Terduga) pada tahun 2010 yang sebesar 18,40 persen justru menunjukkan
penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2012 yang mencapai 5,82 persen.
Demikian juga dengan realisasi pengeluaran bidang kesehatan yang meningkat
pada tahun 2010 menjadi sebesar Rp 420.048.822.739 jika dibandingkan dengan
tahun 2006. Persentase pengeluaran bidang kesehatan terhadap jumlah belanja
juga mengalami peningkatan, di mana pada tahun 2006 sebesar 3,22 persen dan

pada tahun 2010 meningkat menjadi 13,02 persen.
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Gambar 1.2 Persentase Alokasi Anggaran untuk Sektor Pendidikan dan

Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan

Kenyataan terjadinya peningkatan pengeluaran pemerintah Provinsi
Sumatera Selatan, terutama pengeluaran bidang pendidikan dan kesehatan
menunjukkan adanya komitmen pemerintah Provinsi Sumatera Selatan untuk

meningkatkan pelayanan publik kepada masyarakat. Namun pengeluaran

pemerintah tersebut belum tentu menyentuh langsung kepada masyarakat miskin

10



Dari latar belakang maka penulis memberi judul pada skripsi ini dengan
judul “ Pengaruh Pengeluaran Pemerintah di Sektor Pendidikan dan Kesehatan

Terhadap Pengentasan Kemiskinan di Sumatera Selatan”

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini
yaitu “bagaimana pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan dan kesehatan

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Sumatera Selatan?”

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertuyjuan untuk
“mendeskripsikan pengaruh pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan dan

kesehatan terhadap pengentasan kemiskinan di Provinsi Sumatera Selatan.”

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Memberikan informasi bagi pihak manapun yang ingin mengetahui
pengaruh pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan dan kesehatan

terhadap pengentasan kemiskinan di Sumatera Selatan.

2. Sebagai bahan referensi untuk ple?elitian selanjutnya yang berhubungan



dengan pengaruh pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan dan

kesehatan terhadap pengentasan kemiskinan di Sumatera Selatan.

12
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